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A. PENDAHULUAN
Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja perlu karena:

1. Merupakan upaya keselamatan dan kesehatan berkaitan dengan perlindungan pekerja.

2. Merupakan hak pekerja

3. Pekerja selalu berhadapan dengan berbagai sumber bahaya yang berpotensi dan berisiko terhadap PAK maupun KK.

4. Pekerja harus memenuhi tuntutan kesehatan terhadap pekerjaannya (fit to the job)

Persiapan tenaga kerja sesuai dengan rencana pemeriksaan seperti;

1. Puasa 12 jam, tidak terpajan kebisingan selama 12 jam, dll.

2. Tenaga kerja mengambil formulir, mengisinya dengan lengkap dan

3. menyerahkan kembali ke meja pendaftaran

4. Pemeriksaan tinggi badan, berat badan dan tekanan darah

5. Pemeriksaan fisik dokter, meliputi :

· Anamnesis lengkap termasuk keterkaitan keluhan dengan faktor bahaya di tempat kerja;

· Pemeriksaan fisik secara menyeluruh;

· Menyimpulkan diagnosis sementara;

·  Menyarankan pemeriksaan penunjang sesuai keluhan dan faktor bahaya di tempat kerja bila diperlukan.

6. Pemeriksaan Rontgen Toraks

7. Pemeriksaan mata (visual, ketajaman penglihatan)

8. Pemeriksaan EKG (bila diperlukan)

9. Pemeriksaan penunjang lainnya (bila diperlukan)
Tujuan Pemeriksaan Kesehatan:

1. Menilai kemampuan TK melaksanakan pekerjaan tertentu, ditinjau dari segi kesehatan :

· TK yang diterima sehat (menilai kebugaran untuk melakukan pekerjaan dan penyakit)

· Tidak mempunyai penyakit menular

· Cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukan.

2. Mendeteksi gangguan kesehatan yang mungkin berkait dengan pekerjaan dan lingkungan kerja:

· Mempertahankan derajat kesehatan TK

· Menilai kemungkinan pengaruh dari pekerjaan

· Untuk pengendalian Lingkungan kerja.

· Identifikasi penyakit akibat kerja.
B. KOMPETENSI DASAR

Mahasiswa mampu Menjelaskan dan melaksanakan pemeriksaan kesehatan

dengan mengikuti prinsip etika, kerahasiaan medis dan strategi penyampaiannya
C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu Menyusun, Melaksanakan, Mengelola dan mengevaluasi

Pemeriksaan Kesehatan sesuai dengan kebutuhan dan kemampulaksanaan setempat.
D. KEGIATAN BELAJAR
D.1 URAIAN
Pemeriksaan kesehatan kerja yang wajib ada 3 yaitu pemeriksaan kesehatan sebelum kerja, pemeriksaan kesehatan berkala dan pemeriksaan kesehatan khusus. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban bagi perusahaan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan kepada pekerja yang baru bekerja di perusahaan tersebut. Biaya pemeriksaan kesehatan kerja ini ditanggung oleh pengurus. Pengurus adalah orang yang mempunyai tugas memimpin langsung sesuatu tempat kerja atau bagiannya yang berdiri sendiri.
Mengenai medical check up atau yang disebut pemeriksaan kesehatan, merujuk pada beberapa peraturan berikut ini:

1. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor Per.02/Men/1980 Tahun 1980 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja 
4. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.03/Men/1982 Tahun 1982 tentang Pelayanan Kesehatan Tenaga Kerja 
Pemeriksaan kesehatan kerja itu sendiri ada 3 macam, yaitu:

 1.    Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Kerja
Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan. Pemeriksaan Kesehatan sebelum bekerja ditujukan agar tenaga kerja yang diterima berada dalam kondisi kesehatan yang setinggi-tingginya, tidak mempunyai penyakit menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya, dan cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukan sehingga keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lain-lainnya yang dapat dijamin.

 

2.    Pemeriksaan Kesehatan Berkala
Pemeriksaan kesehatan berkala adalah pemeriksaan kesehatan pada waktu-waktu tertentu terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh dokter. Pemeriksaan kesehatan berkala dimaksudkan untuk mempertahankan derajat kesehatan tenaga kerja sesudah berada dalam pekerjaannya, serta menilai kemungkinan adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan seawal mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha-usaha pencegahan. Semua perusahaan harus melakukan pemeriksaan kesehatan berkala bagi tenaga kerja sekurang-kurangnya 1 tahun sekali kecuali ditentukan lain oleh Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja.

 

3.    Pemeriksaan Kesehatan Khusus
Pemeriksaan kesehatan khusus adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter secara khusus terhadap tenaga kerja tertentu. Pemeriksaan kesehatan khusus dimaksudkan untuk menilai adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan tertentu terhadap tenaga kerja atau golongan-golongan tenaga kerja tertentu.

Pemeriksaan Kesehatan Khusus dilakukan pula terhadap:

a.     tenaga kerja yang telah mengalami kecelakaan atau penyakit yang memerlukan perawatan yang lebih dari 2 (dua minggu).

b.     tenaga kerja yang berusia diatas 40 (empat puluh) tahun atau tenaga kerja wanita dan tenaga kerja cacat, serta tenaga kerja muda yang melakukan pekerjaan tertentu.

c.     tenaga kerja yang terdapat dugaan-dugaan tertentu mengenai gangguan-gangguan kesehatannya perlu dilakukan pemeriksaan khusus sesuai dengan kebutuhan.

Prosedur Pemeriksaan Kesehatan
Persiapan tenaga kerja sesuai dengan rencana pemeriksaan seperti;

a) Puasa 12 jam, tidak terpajan kebisingan selama 12 jam, dll.

b) Tenaga kerja mengambil formulir, mengisinya dengan lengkap dan

c) menyerahkan kembali ke meja pendaftaran

d) Pemeriksaan tinggi badan, berat badan dan tekanan darah

e) Pemeriksaan fisik dokter, meliputi :

· Anamnesis lengkap termasuk keterkaitan keluhan dengan faktor bahaya di tempat kerja;

· Pemeriksaan fisik secara menyeluruh;

· Menyimpulkan diagnosis sementara;

·  Menyarankan pemeriksaan penunjang sesuai keluhan dan faktor bahaya di tempat kerja bila diperlukan.

f)  Pemeriksaan Rontgen Toraks

g) Pemeriksaan mata (visual, ketajaman penglihatan)

h) Pemeriksaan EKG (bila diperlukan)

i) Pemeriksaan penunjang lainnya (bila diperlukan)
Tahapan Pemeriksaan Kesehatan

1. Anamnesis
Anamnesis (Interview) harus teliti dan lengkap sehingga:

a. Pada pemeriksaan calon tenaga kerja, dapat menilai kondisi

       kesehatan calon tenaga kerja yang akan diterima.

b. Pada pemeriksaan tenaga kerja berkala, dapat menilai sesuai

       dengan faktor risiko di tempat kerja.

Kemampuan yang harus dimiliki interviewer:

· Mampu menggali informasi mengenai riwayat penyakit

· Mampu menggali informasi mengenai riwayat pekerjaan

· Mampu menggali informasi mengenai faktor-faktor yang

       bahaya di tempat kerja sesuai dengan keluhan tenaga kerja

· Mengetahui jenis-jenis pemeriksaan penunjang sesuai dengan

       faktor bahaya

· Mampu menganalisis hubungan faktor bahaya dan keluhan

Formulir pemeriksaan kesehatan mencakup hal-hal berikut

(sebagian bisa menggunakan kuesioner):

a) Pemeriksaan kesehatan awal dan berkala:

· Identitas

· Riwayat penyakit

· Riwayat penyakit khusus (asma, allergi, epilepsi dll)

· Riwayat kecelakaan

· Riwayat pekerjaan

· Pemeriksaan kesehatan dasar (fisik/badan dan mental,

pemerisaan laboratorium, pemeriksaan Rontgen dada),

· Pemeriksaan penunjang khusus lainnya sesuai faktor risiko

· Simpulan

· Saran

b) Pemeriksaan kesehatan khusus:

· Pemeriksaan kesehatan terhadap tenaga kerja secara khusus
3. Tahap Pemeriksaan Fisik
Fisik diagnostik dari seluruh bagian badan dengan inspeksi, palpasi, perkusi dan

auskultasi, pengukuran tekanan darah, nadi, pernafasan, tinggi badan, berat badan,

pemeriksaan ketajaman penglihatan, pendengaran, perabaan, reflek.

Formulir pemeriksaan fisik mencakup:

· Tinggi badan

· Berat badan

· Indeks massa tubuh

· Pemeriksaan mata (visual dan visus)

· Pemeriksaan telinga, hidung dan tenggorokan

· Pemeriksaan gigi dan mulut

· Pemeriksaan kulit

· Pemeriksaan jantung (auskultasi)

· Pemeriksaan paru (perkusi, auskultasi)

· Pemeriksaan abdomen (palpasi, perkusi, auskultasi)

· Pemeriksaan anggota gerak otot, tulang, sendi (ROM, nyeri gerak, perhatikan

WMSDs dll)

· Pemeriksaan refleks (refleks fisiologis dan patologis)

· Pemeriksaan fisik lain sesuai keluhan dan penilaian dokter pemeriksa

· Diagnosis (tetap/sementara)

Saran.

3.Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang dilakukan untuk melihat dan menilai kondisi kesehatan tenaga kerja dikaitkan dengan jenis pekerjaan yang akan dikerjakannya, misalnya Rongent dada, tes alergi, spirometri test, E.C.G., buta warna dan lain-lain.

· Formulir pemeriksaan penunjang juga mencakup pemeriksaan

penunjang:

· Rontgen dada

· Tes alergi

· Spirometri (bila terdapat potensi bahaya thd saluran pernafasan)

· Audiometri (bila terdapat potensi bahaya thd fungsi pendengaran)

· EKG

· Pemeriksaan penunjang lainnya sesuai risiko kesehatan
Hasil Pemeriksaan berupa pengelompokan status kesehatan. Terdapat beberapa jenis pengelompokan hasil Berikut contoh pengelompokan berdasarkan hasil MCU yang dikombinasikan dengan kelayakan kerja:

Gol 1 :
 normal dan fit untuk semua pekerjaan.

Gol 2 : terdapat faktor risiko dan fit untuk pekerjaan semula

Gol 3 : terdapat penyakit tetapi dapat dikendalikan dengan tatalaksana yang baik dan fit untuk pekerjaan semula.

Gol 4 : terdapat cacat atau penyakit yang tidak dapat dikendalikan dan unfit untuk pekerjaan semula.

Gol 5 : terdapat cacat atau penyakit yang tak dapat dikendalikan, un fit untuk semua       jenis pekerjaan.

Contoh pengelompokan yang hanya berdasar pada kelayakan kerja:

1. Fit to the job

2. Fit with caution (dengan catatan)

3. Temporary unfit

4. Unfit to the job
Pelaksanaan dilaporkan dalam bentuk laporan yang telah ditentukan.

1. Laporan pemeriksaan kesehatan sebelum kerja oleh dokter pemeriksa dilaporkan kepada perusahaan dan bila ditemukan faktor risiko/penyakit diberikan saran terapi kepada calon karyawan.

2. Laporan pemeriksaan berkala tenaga kerja dilaporkan kepada:

 Perusahaan berupa : fit/unfit, atau statistik dan pengelompokan status kesehatan karyawan sebagai dasar program promotif dan preventif (prinsip jaga rahasia medis, jangan memberikan hasil lengkap kecuali terdapat alasan yang legal).

 Masing-masing pekerja:  berhak atas hasil pemeriksaan, bila terdapat gangguan kesehatan dokter perusahaan wajib memberi bantuan upaya promotif, preventif dan kuratif kepada individu (bila perlu dapat diberikan resume hasil pemeriksaan)
Waktu dan mekanisme laporan hasil pemeriksaan kesehatan tenaga kerja kepada Dinas terkait :

1. Pengusaha melaporkan kepada Disnaker Kabupaten/Kota.

2. Kepala Disnaker Kabupaten/Kota melaporkan kepada Disnaker Propinsi.

3. Selanjutnya Kepala Disnaker Propinsi melaporkan kepada Dirjen

    Binawas.

4. Pengurus wajib membuat laporan dan menyampaikan selambatlambatnya 2 (dua) bulan setelah pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dilakukan.

5. Disnaker kabupaten/Kota dan Propinsi setelah menerima laporan dari perusahaan selambat-lambatnya dalam waktu 2（dua) minggu membuat rekapitulasi dan melaporkannya kepada Disnaker Propinsi.

6. Disnaker Propinsi setelah menerima laporan dari Disnaker Kabupaten/Kota selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) minggu membuat rekapitulasi dan melaporkannya kepada Dirjen Binawas.
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